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Televisi Republik Indonesia Kalimantan Selatan (TVRI Kalsel) is a local public television station in South 
Kalimantan which expected to have sufficient supporting resources so that it can meet the information needs of 
local people. This study analyzes media ecology on TVRI Kalsel, specifically in local content-based programs. 
The objective of this research is to determine the category of  TVRI Kalsel's niche breadth based on local 
content programs. Quantitative approach is used, where the data is analyzed using Niche Theory. Data was 
collected through interviews and program observation. The data is then analyzed using instrument sheet 
containing the program’s title and categories of information. The results showed that TVRI Kalsel as the only 
Public Broadcasting Institution in Banjarmasin, South Kalimantan, was included in the generalist category with 
3.56 score. The score showed that TVRI Kalsel had quite a lot of supporting resources from information 
broadcast programs with local content. There were eight programs broadcasting information with local content. 
Those eight programs broadcast information were in form of straight news, features, features documentaries, 
and talk shows. 
Kata kunci: local content, local mass media, media ecology, public television 
 
ABSTRAK 
Televisi Republik Indonesia Kalimantan Selatan (TVRI Kalsel) merupakan stasiun televisi publik lokal di 
Kalimantan Selatan, yang diharapkan memiliki sumber penunjang yang cukup sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat yang ada pada daerah tersebut. Penelitian ini melakukan analisis ekologi media 
pada TVRI Kalsel, khususnya dari program informasi yang berbasis konten lokal. Tujuan penelitian adalah 
menentukan kategori sumber penunjang (niche breadth) TVRI Kalsel berdasarkan program informasi berbasis 
konten lokal. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif yang datanya dianalisis menggunakan Teori Niche. 
Data yang dikumpulkan, yaitu data program acara; data hasil wawancara tentang acara yang ditayangkan; data 
hasil observasi tayangan; data hasil coding lembar instrumen yang berisi nama acara dan kategori program 
informasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa TVRI Kalsel sebagai satu-satunya Lembaga Penyiaran Publik 
di Banjarmasin Kalimantan Selatan masuk dalam kategori generalis dengan skor 3,56, menunjukkan bahwa 
TVRI Kalsel memiliki sumber daya penunjang yang cukup banyak dari program acara siaran informasi dengan 
konten lokal. Terdapat delapan program acara siaran informasi dengan konten lokal. Kedelapan program acara 
siaran informasi tersebut berbentuk straight news, features, features documenter, dan talkshow. 
Kata kunci: ekologi media, konten lokal, media massa lokal, televisi publik 
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PENDAHULUAN 
Kajian ekologi media berasal dari ilmu ekologi yang mengungkapkan bahwa setiap makhluk hidup 
memerlukan sumber penunjang yang ada di alam sekitarnya untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Jika sumber penunjang yang diperlukan jumlahnya terbatas, maka akan terjadi persaingan 
atau perebutan antara makhluk hidup tersebut. Berangkat dari disiplin ilmu ekologi tersebut, jika 
diaplikasikan kepada media massa, maka suatu media memiliki hubungan timbal balik dengan 
lingkungan penunjangnya.  
Dalam analisis ekologi media pada TVRI Kalsel sebagai televisi publik di Kalimantan Selatan 
(Kalsel), peneliti mengukur Niche Breadth (variasi sumber penunjang) berdasarkan program informasi 
berbasis konten lokal. Hasil analisis ekologi media televisi ini mengungkapkan termasuk pada kategori 
apa TVRI Kalsel, apakah pada kategori spesialis (memiliki sumber penunjang yang terbatas) atau pada 
kategori generalis (memiliki sumber penunjang kehidupan yang bermacam-macam). Penelitian ini 
menjelaskan bahwa televisi yang memiliki sumber penunjang terbatas masuk dalam kategori spesialis, 
dan bukan berarti kategori tersebut tidak baik atau lebih baik, begitupun pada kategori generalis. 
Sumber penunjang kehidupan media secara garis besar ada tiga, yaitu program acara, jenis khalayak, 
dan modal. Penelitian ini menganalisis salah satu sumber penunjang yaitu program acara, khususnya 
program informasi berbasis konten lokal. 
TVRI Kalsel yang merupakan stasiun televisi lokal memiliki jangkauan yang terbatas pada 
wilayah/daerah Kalsel. Walaupun demikian, dari sisi program acara, stasiun televisi lokal memiliki 
peluang yang besar untuk menyajikan informasi-informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
lokal di wilayah siarannya, diantaranya fakta, fenomena, atau kondisi yang terjadi pada masyarakat 
dalam wilayah tersebut. Selama ini, informasi yang diakses masyarakat  melalui televisi nasional lebih 
banyak informasi tentang kondisi seputar pulau Jawa, yang belum tentu relevan dengan kondisi pada 
masyarakat lokal. Keberadaan stasiun televisi lokal di daerah diharapkan mampu bersaing (baik antara 
sesama tv publik lokal, tv swasta lokal, dan tv swasta berjaringan) untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang ada pada daerah tersebut. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini melakukan analisis 
ekologi media televisi publik yang ada di Kalsel, khususnya dari program informasi yang berbasis 
konten lokal. Program informasi yang diproduksi sesuai dengan kebutuhan daerah setempat, termasuk 
isu-isu yang diangkat misalnya masalah lingkungan, sosial, ekonomi, politik dan lain sebagianya.  
Hasil penelitian tentang televisi sudah cukup banyak dipublikasikan, beberapa diantaranya adalah hasil 
temuan Ginanjar & Saleh (2020) yang meneliti tentang film animasi pada televisi. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa intensitas menonton film animasi (Adit Sopo Jarwo) dapat mempengaruhi 
interaksi sosial pada anak. Albab & Saleh (2013) menganalisis hubungan antara motivasi, pola 
menonton dan tingkat kepuasan penonton pada program berita televisi.  Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa aspek motivasi memiliki hubungan sangat nyata dengan pola menonton, dan 
dengan tingkat kepuasan menonton program berita. Damayanti et al. (2012) juga mengungkapkan 
hasil penelitiannya tentang sebuah program acara (variety show) pada televisi, bahwa efektivitas 
program KB bagi remaja dalam menonton acara variety show BKKBN termasuk tinggi, baik dari segi 
kognitif, afektif, dan konatif. Selain itu, hasil temuannya mengungkapkan bahwa karakteristik 
komunikator, isi pesan, media, dan aspek   komunikan   berpengaruh   nyata   terhadap efektivitas 
variety show program   KB. Penelitian tentang televisi juga pernah dilakukan Sukarelawati (2009). 
Hasil penelitiannya diantaranya mengungkapkan bahwa pemirsa ibu rumah tangga yang memiliki 
kedekatan dengan program infotainment menganggap tayangan tersebut memiliki nilai informasi yang 
mencerahkan. Hasil penelitian Sung & Kwack (2016) menunjukkan bahwa tayangan sebuah program 
televisi berhubungan positif dengan jumlah jam streaming. Kui et al. (2020) juga menganalisis 
peringkat pemirsa dari tiga perspektif: saluran TV, program TV, dan pemirsa.  
Penelitian tentang televisi yang telah dilakukan tidak hanya menganalisis program acara, beberapa 
penelitian yang telah dilakukan juga mengkaji televisi dari sisi keberadaan iklan di televisi, 
diantaranya telah dilakukan oleh Situmeang (2013), yang mengukur pengaruh daya tarik iklan televisi. 
Hasil penelitannya mengungkapkan bahwa daya tarik iklan televisi (Wardah Cosmetik) memiliki 
korelasi yang kuat dengan keputusan pembelian konsumen. Koo & Yap (2017) meneliti tentang 
penonton program berita nasional yang terpapar iklan (urologis). Selain itu Atika & Chandrabuwono 
(2018) juga meneliti iklan layanan masyarakat yang tayang di TVRI Kalsel, yang hasil penelitian 
menunjukkan bahwa iklan layanan masyarakat (judul iklan: Lestarikan Hutan Gambut) yang disajikan 
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melalui sejumlah elemen audio dan visual kurang mampu menarik emosional khalayaknya, 
sebagaimana hasil penelitian Chandrabuwono et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa iklan yang 
efektif harus mengandung pesan-pesan kreatif dan melekat. 
Adapun penelitian ekologi media televisi yang menggunakan analisis niche telah dilakukan, Li (2017) 
mengadopsi teori niche untuk mengukur niche breadth tiga media berita yaitu yahoo, televisi, dan 
koran elektronik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa berita Yahoo dan berita televisi termasuk 
dalam kelompok generalis, sedangkan koran elektronik termasuk spesialis. Niche breadth yang diukur 
dalam penelitian tersebut berdasarkan pada empat faktor yaitu kemudahan akses, informasi, interaktif, 
dan hiburan. Pada tahun yang sama Li (2017b) juga meneliti tentang persaingan televisi dalam bentuk 
media baru dan media lama yaitu OTT TV (over-the-top) yang merupakan layanan video yang 
disiarkan melalui internet, IPTV (Internet Protocol TV) yaitu televisi yang disiarkan dengan 
menggunakan protokol internet, dan TV kabel digital. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 
diantara ketiga media, OTT adalah yang paling kompetitif, sementara TV kabel digital dan MOD 
(Multi-media on demand) yang merupakan operator IPTV, hampir memiliki daya saing yang sama. 
Selain itu, berdasarkan analisis Niche ditemukan bahwa OTT TV sebagai generalis, sedangkan MOD 
dan kabel digital adalah spesialis.  
Selanjutnya masih menggunakan analisis Niche, Chen (2019) meneliti tentang persaingan antara 
televisi internet atau dikenal dengan Over-The-Top (OTT) TV dan TV tradisional atau televisi yang 
menggunakan kabel. Hasil penelitian yang menggunakan analisis niche tersebut menunjukkan bahwa 
OTT TV memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan TV tradisional berdasarkan tujuh 
dimensi kepuasan pengguna yaitu dimensi informasi, relaksasi, hiburan, interaksi sosial, manfaat 
finansial, kemudahan penggunaan, dan kenyamanan.  
Penelitian tentang persaingan televisi juga dilakukan Irawan (2012), yang hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa persaingan antar stasiun televisi yang terjadi pada saat ini sebenarnya belum 
banyak menampilkan sisi posistif bagi penonton, karena masih terbatasnya jenis program yang dapat 
dilihat dari berbagai sajian program yang ditayangkan oleh stasiun televisi di Indonesia. Bahkan 
menurutnya banyak program yang ditayangkan hanya mengulang kesuksesan program lain yang 
pernah sukses sebelumnya. Hamid (2017) yang meneliti Net TV menemukan bahwa Net TV 
mengikuti alur produksi dengan mengandalkan kreativitas SDM tanpa menyalahi teknis produksi 
untuk menghasilkan program yang unggul dalam menghadapi persaingan antar industri televisi 
Indonesia. Rinowati (2012) yang meneliti TVKU mengungkapkan bahwa sebagai televisi komersial 
lokal masih mengalami masalah kompetensi atau persaingan dalam penyiaran televisi. Hasil penelitian 
Dwinta (2017) menunjukkan strategi yang dimiliki Metro TV dalam menyiarkan program baik 
program bulletin dan non bulletin menggunakan strategi programming televisi berita yang beredukasi 
dan mencerdaskan bangsa. Program yang disiarkan oleh Metro TV hanya program yang memiliki 
unsur edukasi tinggi dan memiliki standart kelas menengah keatas. Wibawa (2014) melalui 
penelitiannya tentang model bisnis penyiaran televisi digital di Indonesia mengungkapkan bahwa 
perlu pertimbangan dukungan ekonomi dalam memberikan ijin siaran pada suatu wilayah layanan agar 
stasiun televisi memungkinakan dapat memperoleh sumber daya iklan.  
Penelitian dengan menggunakan teori niche juga telah dilakukan pada media radio di Indonesia, yaitu 
penelitian Hidayati (2009) yang melakukan analisis pada program acara 21 radio di kota malang. 
Yudiningrum (2010) juga mengukur Kompetisi penyiaran iklan pada 3 radio yaitu suara Kudus FM, 
Pamira FM, dan Yasika FM. Selanjutnya Herawati & Budi (2007) meneliti ekologi media Radio 
Siaran di Yogyakarta berdasarkan program acara.  
Berbeda dengan tiga penelitian tersebut, objek dalam penelitian ini adalah televisi publik lokal dalam 
hal ini adalah TVRI Kalsel. Penelitian ini mengukur niche breadth berdasarkan tujuh bentuk dari 
program informasi televisi yang diungkapkan Morissan (2015), yaitu Straight news, Features, 
Infotainment, Current affair, Magazine, Documenter, dan Talk show. Adapun masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah berapa besar nilai niche breadth TVRI Kalsel sebagai televisi 
publik di Kalsel berdasarkan pada program informasi berbasis konten lokal? Berdasarkan rumusan 
masalah tersebut, tujuan penelitian adalah menentukan niche breadth (kategori sumber penunjang) 
TVRI Kalsel berdasarkan program informasi berbasis konten lokal. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Niche. Teori Niche digunakan untuk 
mengukur tingkat persaingan antar media massa. Kriyantono (2020) menuliskan bahwa teori niche 
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muncul dari disiplin ilmu ekologi, yang mengungkapkan bahwa untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup maka diperlukan sumber penunjang yang ada pada alam sekitar. Jika sumber penunjang 
kehidupan jumlahnya terbatas maka akan terjadi persaingan. Penelitian ini tidak sampai pada melihat 
persaingan antara televisi publik lokal di Kalimantan Selatan, ketidakberadaan kompetitor menjadi 
batasan dalam penelitian ini. Namun demikian, penelitian ini terus dilanjutkan dengan menambahkan 
objek penelitian yaitu televisi swasta lokal, sehingga dapat menghasilkan temuan tentang persaingan 
televisi publik lokal dengan televisi swasta lokal. 
Dimmick (2002) mengungkapkan bahwa jika sebuah media memanfaatkan sumber daya yang sama 
atau mirip dengan media lainnya maka kedua media tersebut memiliki persaingan yang kuat, 
begitupun sebaliknya jika media memanfaatkan sumber daya yang berbeda maka hal tersebut 
menunjukkan persaingan yang lebih rendah. Menurut Levin (Kriyantono, 2020) bahwa sifat interaksi 
sebuah populasi - dalam penelitian ini adalah media televisi publik lokal, tergantung pada tiga faktor, 
yaitu niche bradth, niche overlap, dan jumlah seluruh sumber daya yang dapat digunakan oleh seluruh 
populasi.  
Penelitian ini membatasi analisis niche pada analisis niche breadth saja karena televisi publik lokal 
yang ada di Kalsel hanya satu yaitu TVRI Kalsel, sehingga penelitian ini tidak mengukur niche 
overlap atau tingkat persaingan antara televisi publik lokal di Kalsel. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yang datanya dianalisis 
menggunakan Teori Niche. Lokasi penelitian di Banjarmasin, Kalsel. TVRI Kalsel yang menjadi objek 
dalam penelitian ini merupakan satu-satunya Lembaga Penyiaran Publik di Kalsel yang telah 
memperoleh Izin Penyelenggaraan Penyiaran (IPP) sehingga menjadi sampel tunggal dalam penelitian 
ini.  
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahap dan jenis data yang berbeda, yaitu: data sekunder 
diperoleh dari pengumpulan data dalam bentuk dokumen program acara TVRI Kalsel, sementara data 
primer diperoleh dari pengumpulan data hasil wawancara tentang program informasi yang ditayangkan 
TVRI Kalsel. Wawancara dilakukan dengan pihak TV untuk meminta penjelasan tentang deskripsi 
dari masing-masing program acara yang tercantum dalam dokumen program acara TVRI Kalsel. Hasil 
wawancara tersebut akan dikonversi ke lembar klasifikasi bentuk program acara. Data primer lainnya 
diperoleh dari pengumpulan data hasil observasi dengan cara menonton tayangan TVRI Kalsel 
berdasarkan data yang diperoleh sebelumnya. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan 
koding pada lembar instrumen yang berisi nama program acara dan klasifikasi kategori program 
informasi, lalu diolah untuk menentukan kategori sumber daya penunjang TVRI Kalsel berdasarkan 
program informasi lokal. Untuk menentukan kategori sumber penunjang televisi (niche breadth) 
digunakan rumus (1) 
 ………(1) 
 ………(2) 
Kelompok kategori dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu spesialis dan generalis. Jika nilai 
niche breadth 0 – 3,5 masuk dalam kategori spesialis dan jika nilainya 3,51 – 7,0 merupakan kategori 
generalis. Perhitungan niche breadth dilakukan pada televisi yang menjadi objek penelitian. Jika 
nilainya mendekati nilai maksimum sumber daya (program informasi berbasis konten lokal) maka 
dikategorikan sebagai televisi Generalis artinya televisi tersebut memiliki sumber daya penunjang 
yang banyak, sementera jika nilai niche breadth rendah dikategorikan sebagai televisi Spesialis atau 
televisi yang memiliki sumber daya penunjang kurang.   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
TVRI Kalsel merupakan lembaga penyiaran publik di Kalsel dan telah memperoleh Izin 
Penyelenggaraan Penyiaran (IPP). Berdasarkan hasil observasi dan data yang dikumpulkan, TVRI 
Kalsel memiliki waktu siaran setiap hari selama 240 menit dari pukul 09.00-11.00 WITA, dilanjutlkan 
 
Jurnal Komunikasi Pembangunan | Vol. 18 (02) 2020 | 156 
lagi dari pukul 17.00-19.00 WITA. Jenis program acara yang disiarkan terdiri dari news, life & 
culture, kids, dan entertainment.  
Tabel 1.  Program Acara TVRI Kalimantan Selatan berdasarkan Program Informasi Berbasis Konten 
Lokal 
No. Nama Program Acara Jenis Program Informasi 
1 Kalimantan Selatan Hari Ini  Straight news 
2 Kalsel Sepekan  Straight news 
3 Habar Budaya Straight news 
4 Inspirasi Indonesia Features Documenter 
5 Pesona Indonesia Features Documenter 
6 Zona Tani Features 
7 Banua Bicara  Talk show 
8 Hidup Sehat Talk show 
Hasil temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa untuk program informasi, TVRI Kalsel 
menyajikan sejumlah acara berbasis konten lokal sebagaimana yang disajikan pada Tabel 1 tentang 
Program Acara TVRI Kalsel berdasarkan Program Informasi Berbasis Konten Lokal.  Jumlah program 
informasi yang disiarkan oleh TVRI Kalsel berbasis konten lokal sebanyak 8 program dengan 4 
kategori yaitu straight news, features, documenter, dan talkshow. TVRI Kalsel tidak memiliki program 
informasi dengan bentuk infotainment, magazine, dan current affair. Keberadaan program informasi 
berbasis konten lokal merupakan salah satu strategi stasiun televisi dalam merebut audiens lokal, 









PROGRAM INFORMASI TVRI KALSEL
 
Gambar 1. Program Informasi TVRI Kalsel berdasarkan Konten Lokal 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
Persentase program informasi TVRI Kalsel secara lengkap disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan 
grafik yang terlihat pada Gambar 1, program informasi didominasi oleh straight news yang terdiri dari 
acara Kalimantan Selatan Hari Ini, Kalsel Sepekan, dan Habar Budaya. Acara Kalimantan Selatan 
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Hari Ini berisi sejumlah berita tentang peristiwa harian yang terjadi di Kalimantan Selatan, 
ditayangkan setiap hari Senin sampai Sabtu. Acara Kalsel Sepekan merupakan rangkuman peristiwa 
yang terjadi dalam sepekan di Kalsel, yang ditayangkan satu kali dalam seminggu pada akhir pekan 
(Minggu). Acara Habar Budaya merupakan berita berisi peristiwa dan informasi yang ada hubunganya 
dengan budaya di Kalsel misalnya berita tentang usaha kerajinan Tanggui yang lesu, atau tentang keris 
pusaka Bajar. Ketiga program acara tersebut merupakan program berita yang dapat dikategorikan 
straight news yaitu berita yang singkat dengan hanya menyajikan informasi terpenting saja yang 
mencakup 5W+1H terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Tangkapan layar setiap program acara 
dalam bentuk straight news dapat dilihat pada Gambar 2. 
   
   
   
Gambar 2. Tangkapan layar Program Informasi TVRI Kalsel dalam bentuk Straight News 
Berdasarkan hasil temuan tersebut, bahwa program informasi TVRI Kalsel dalam bentuk straight 
news memiliki persentase yang tinggi, Andanasari (2014) mengungkapkan bahwa strategi televisi 
lokal (SBO TV) dalam mempertahankan eksistensinya adalah dengan sistem produksi program yang 
mencakup segmentasi SBO TV dan positioningnya sebagai televisi berita. Sebagai media televisi 
swasta lokal, SBO TV menyadari pentingnya mengangkat konten kelokalan khususnya dengan 
positioningnya sebagai televisi berita dalam program siarannya untuk menarik audien serta pengiklan 
dalam persaingan pada bisnis pertelevisian. Kleemans et al. (2017) juga mengungkapkan hasil 
penelitiannya tentang program berita televisi, bahwa bahwa penggunaan fitur berita sensasional 
membantu produser berita untuk menarik perhatian pemirsa berita. Untuk program acara berita,  
Rahmadini (2019) mengungkapkan bahwa menampilkan tokoh-tokoh yang memiliki popularitas di 
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masyarakat merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh pengelola untuk menarik perhatian 
audiens pada program acara yang ditayangkan.  
Acara Zona Tani masuk dalam jenis features yang tayang sekali dalam seminggu. Beberapa judul dari 
Zona Tani yang pernah ditayangkan adalah “Pembuatan Pupuk Organik”, “Budidaya Lele”, “Budidaya 
Ayam Serama”. Adapun acara Inspirasi Indonesia dan Pesona Indonesia masuk dalam kategori 
features documenter, yang tayang setiap satu kali dalam seminggu. Dari dua program acara tersebut, 
beberapa tayangan disajikan dalam bentuk features, beberapa yang lain disajikan dalam bentuk 
dokumenter, dan ada juga yang memadukan kedua bentuk tersebut (features documenter). Penelitian 
tentang program acara features documenter pernah dilakukan Suryani (2014) dengan objek penelitian 
acara Indonesia Bagus yang ditayangkan NET TV. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa acara 
yang ditayangkan tersebut dapat mengenalkan mengenai kearifan lokal suku Baduy yang tidak 
mengeksploitasi alam, dimana suku Baduy memiliki kepercayaan bahwa alam adalah salah satu titipan 
maha kuasa yang harus dijaga dan dilestarikan. 
Program features documenter TVRI Kalsel (Acara Inspirasi Indonesia) yang pernah ditayangkan yaitu 
“Garuda Muda dari Lembah Meratus”, “Perempuan Pejuang Sungai”, “Penyelamat si Mancung” dan 
yang lainnya. Adapun judul dari program acara Pesona Indonesia yang pernah tayang diantaranya 
adalah “Loksado di Kaki Meratus”, “Di Tepi Zaman”, “Keramahan Pesona Bumi Antasari”, dan “Biar 
Balainan Tatap Isa”. Tangkapan layar setiap program acara dalam bentuk features dan features 
documenter dapat dilihat pada Gambar 3. 
   
   
       
Gambar 3. Tangkapan layar Program Informasi TVRI Kalsel dalam bentuk Features dan Features Documenter 
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Program Talkshow terdiri dari Hidup Se 
hat dan Banua Bicara. Tangkapan layar setiap program acara dalam bentuk talkshow dapat dilihat pada 
Gambar 4. Acara Hidup Sehat yang tayang sekali dalam seminggu diformat dalam bentuk talkshow 
yang dipandu oleh satu orang pembawa acara (host) dan satu atau lebih pembicara yang memiliki 
keahlian khususnya di bidang kesehatan. Beberapa judul dari program acara Hidup Sehat yang pernah 
ditayangkan adalah “Hamil di Masa Pandemi”, “Amankah Bersepeda bagi Penderita Jantung”, 
“Waspada Kematian Mendadak”. Adapun acara Banua Bicara berisi perbincangan yang dipandu oleh 
satu orang pembawa acara yang menghadirkan sejumlah pembicara yang keahliannya relevan dengan 
topik yang diangkat. Beberapa judul dari acara Banua Bicara yaitu  “Pendidikan Daring”, “BLT Desa 
dan Upaya Penanganan Covid-19 di Banua”, “Pariwisata di Masa Pandemi”.  
Hasil penelitian tentang program acara talkshow televisi diungkapkan oleh Haqqu (2020) yang 
melakukan uji uses and gratifications pada penonton talkshow, bahwa tingginya tingkat kepuasan 
hiburan yang didapatkan oleh responden berasal dari besarnya motif informasi yang diinginkan. Hasil 
penelitian tersebut cukup relevan dengan program talkshow yang ditayangkan TVRI Kalsel, dimana 
dua acara talkshow yaitu Acara Hidup Sehat dan Acara Banua Bicara berisi informasi seputar 
kesehatan dan informasi tentang kondisi masyarakat Kalimantan. Dari sisi yang lain, Irawan (2013) 
melakukan penelitian tentang program talkshow dari sisi pembawa acara, bahwa stasiun televisi sangat 
berperan dalam menciptakan realitas sosial dengan menampilkan representasi baru sosok pembawa 
acara program talkshow. Penonton menerima bahwa realitas yang ditampilkan pembawa acara dalam 
program talkshow adalah kondisi yang baku dan ideal, namun penonton akan tersadar bahwa realitas 
sosial itu hanya rekonstruksi televisi saja ketika televisi menghadirkan sebuah representasi berupa 
realitas sosial lain. 
   
   
Gambar 4. Tangkapan layar Program Informasi TVRI Kalsel dalam bentuk Talkshow 
Hasil penelitian ini selain menunjukkan tentang persentase dari setiap bentuk program informasi yang 
berbasis konten lokal di TVRI Kalsel, juga mengungkap kategori sumber penunjang (niche breadth) 
yang dimiliki oleh TVRI Kalsel. Skor Niche Breadth TVRI Kalsel sebesar 3,56 yang diperoleh dari 
rumus (2). Skor tersebut menunjukkan bahwa TVRI Kalsel termasuk kategori Generalis, sebagaimana 
kelompok kategori yang telah ditetapkan sebelumnya bahwa 0 – 3,5 masuk dalam kategori spesialis 
dan 3,51 – 7,0 merupakan kategori generalis, yang menunjukkan bahwa TVRI Kalsel memiliki sumber 
daya penunjang yang cukup beragam, khususnya untuk program informasi berbasis konten lokal di 
Kalimantan Selatan. Sumber daya penunjang (program acara), khususnya program informasi berbasis 
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konten lokal yang dimiliki ada 4 (straight news, features, features documenter, dan talkshow) dari 7 
bentuk program informasi. TVRI Kalsel tidak memiliki program informasi dengan bentuk 
infotainment, magazine, dan current affair. Dengan kondisi lokal, TVRI Kalsel dapat menayangkan 
acara infotaiment dengan objek berita adalah tokoh atau public figure dalam wilayah Kalsel, 
begitupun dengan program informasi berbentuk magazine dan current affair dapat ditayangkan 
dengan menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi di masyarakat. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa TVRI Kalsel sebagai satu-satunya Lembaga 
Penyiaran Publik di Banjarmasin Kalsel masuk dalam kategori generalis dengan skor niche breadth 
sebesar 3,56. Hal tersebut menunjukkan bahwa TVRI Kalsel memiliki sumber daya penunjang yang 
cukup beragam dari program acara siaran informasi dengan konten lokal. Terdapat delapan program 
acara siaran informasi dengan konten lokal yaitu Kalimantan Selatan Hari Ini, Kalsel Sepekan, Habar 
Budaya, Inspirasi Indonesia, Pesona Indonesia, Zona Tani, Hidup Sehat, dan Banua Bicara. Kedelapan 
program acara siaran informasi tersebut berbentuk straight news, features, features documenter, dan 
talkshow. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa skor niche breadth yang diperoleh adalah 3,56 maka disarankan 
agar TVRI Kalsel menambah program informasi dalam format magazine, current affair, dan 
infotainment jika ingin mencapai skor niche breadth mendekati dan atau maksimal 7,0. Dengan 
kategori Generalis berdasarkan program informasi lokal yang dimiliki oleh TVRI Kalsel, implikasi 
dari penelitian ini adalah sumber daya penunjang yang beragam dapat memenuhi kebutuhan informasi 
khalayak sasarannya, sehingga nilai niche breadth TVRI Kalsel dapat dijadikan dasar untuk 
melakukan penelitian lanjutan tentang tingkat kepuasan pemirsa televisi, khususnya kepuasan dalam 
hal perolehan informasi lokal.  
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